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BAB V 

KESIMPULAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Penambahan tempurung kelapa pada campuran beton normal dapat 

mempengaruhi nilai kuat tekan beton, kenyataannya dari penelitian terdahulu 

bahwa dengan pemakaian variasi limbah tempurung kelapa saja maka kuat tekan 

beton semakin turun dan tidak mencapai kuat tekan yang direncanakan. Jadi, 

dengan ditambahkan zat adiktif (sikament ln) dapat mempengaruhi kenaikan kuat 

tekan beton mencapai mutu yang direncanakan yaitu fc’ = 25 MPa, dengan hasil 

kuat tekan beton zat adiktif 1 % dan tempurung kelapa variasi 0% = 30,800 MPa, 

2,5% = 31,706 MPa, dan 7,5% = 27,176 MPa. 

 

1.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka 

dapat disarankan agar tidak perlu melakukan penelitian ulang tempurung kelapa, 

dikarenakan tempurung kelapa dapat membuat kuat tekan beton menurun. 
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